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media  sosial digital. Di tengah pesatnya
perkembangan era digital, platform seperti TikTok

Keywords: Generasi Z, dan Instagram telah menjadi sarana efektif bagi
promosi pariwisata, media generasi muda dalam menyebarluaskan informasi,
sosial, digital tourism, konten membentuk persepsi publik, dan memengaruhi
kreatif, Bukittinggi preferensi wisatawan. Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam terhadap enam narasumber dari Generasi
Z yang memiliki latar belakang serta lokasi domisili
yang beragam. Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa alasan utama mereka dalam menciptakan
konten  wisata  mencakup  keinginan  untuk
mengenalkan potensi daerah, menyalurkan ekspresi
diri, dan membangun citra diri (personal branding).
Ragam konten yang dihasilkan meliputi dokumentasi
perjalanan hingga video kreatif yang mengikuti tren
media sosial terkini. Meski sebagian besar belum
terlibat secara langsung dalam program formal
promosi pariwisata, kontribusi mereka secara alami
telah meningkatkan eksposur destinasi wisata lokal.
Studi ini menyarankan pentingnya kolaborasi antara
pemerintah, pelaku industri pariwisata, dan Generasi
Z dalam merancang strategi promosi digital yang
partisipatif dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Media sosial telah menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat modern dan turut
mengubah cara individu berinteraksi satu sama lain (O’Day & Heimberg, 2021). Peran media sosial
kini sangat berkaitan erat dengan budaya, karena bagi banyak orang, platform ini menjadi sumber
utama untuk menerima informasi, berbagi konten, membangun hubungan sosial, serta memahami
dunia di sekitar mereka (Appel et al., 2020). Meski begitu, hingga kini belum terdapat kesepakatan
yang bulat terkait definisi media sosial (Rosario & Dias, 2023). Namun demikian, sebagian besar
definisi mengarah pada pemahaman media sosial sebagai teknologi digital yang memfasilitasi
interaksi antar pengguna dan menitikberatkan pada konten yang dihasilkan oleh pengguna itu
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sendiri (Amin, 2020).

Seiring dengan kemajuan perangkat seluler dan konektivitas internet yang semakin meluas,
masyarakat kini dapat mengakses media sosial hampir di setiap aspek kehidupan sehari-hari
(Miiller et al., 2020). Bahkan, media sosial dan jejaring sosial diperkirakan akan menjadi bentuk
aplikasi internet yang paling dominan (Panchanathan & Raj, 2022). Laporan dari “Hootsuite dan
We Are Social” mencatat bahwa pada awal tahun 2025, terdapat sekitar 143 juta pengguna media
sosial di Indonesia, setara dengan 50,2% dari total populasi. Angka ini menunjukkan bahwa media
sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi pribadi, tetapi juga menjadi wadah untuk
mengekspresikan diri, menyebarkan informasi, dan mempromosikan berbagai kepentingan,
termasuk pariwisata lokal. Seiring perkembangannya, media sosial menjadi alat pemasaran yang
strategis dalam memengaruhi keputusan konsumen, termasuk dalam sektor pariwisata (Alalwan,
2018). Dalam satu dekade terakhir, lonjakan penggunaan media sosial turut mendorong perubahan
besar dalam lanskap periklanan digital, komunikasi pemasaran, dan penggunaan media interaktif
untuk menjangkau audiens yang lebih luas (Mude & Undale, 2023).

Dalam konteks ini, Generasi Z memainkan peran penting. Sebagai kelompok yang lahir
setelah tahun 1997 (RASLIE & TING, 2021), mereka dikenal sebagai generasi digital native yang
sangat terbiasa dan cepat beradaptasi dengan teknologi, serta aktif di berbagai platform media
sosial. Khan dan Bansal (2018) menyebutkan bahwa Generasi Z tumbuh di era internet global,
sehingga menjadikan media sosial sebagai bagian penting dari kehidupan mereka. Media sosial
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku mereka dalam berbagai sektor, termasuk pariwisata
(Mude & Undale, 2023), dan memungkinkan mereka untuk menjalin interaksi langsung dengan
merek dan perusahaan. Platform seperti Facebook, Twitter, blog, YouTube, Instagram, hingga
Google Docs menjadi sarana favorit untuk berbagai aktivitas digital (Devi et al., 2019).
Kemampuan mereka dalam mengekspresikan diri melalui media sosial juga memperkuat identitas
mereka di ruang digital. Dalam konteks promosi pariwisata, karakteristik ini membuat Generasi Z
berpotensi besar sebagai micro-influencer yang dapat memengaruhi opini publik melalui narasi
personal serta konten visual yang menarik.

Perkembangan strategi promosi destinasi wisata turut mengubah peran masyarakat dalam
aktivitas pemasaran. Jika sebelumnya promosi pariwisata terbatas pada institusi resmi seperti dinas
pariwisata atau biro perjalanan, kini masyarakat umum terutama generasi muda berperan aktif
dalam memperkenalkan destinasi wisata secara mandiri. Konsumen masa kini cenderung lebih
mempercayai konten yang berasal dari individu biasa ketimbang selebriti atau iklan komersial
(Djafarova & Trofimenko, 2019). Kondisi ini memberikan peluang besar bagi Generasi Z untuk
menjadi pencipta konten yang dinilai autentik dan berpengaruh, terutama dalam membentuk citra
positif destinasi wisata lokal. Dalam pelaksanaannya, Generasi Z memanfaatkan berbagai
teknologi digital seperti kamera ponsel, drone, perangkat editing video, serta algoritma media
sosial untuk menghasilkan konten yang dapat dengan cepat menarik perhatian khalayak.
Pendekatan experiential marketing atau pemasaran berbasis pengalaman dinilai lebih efektif dalam
membangun kedekatan emosional dengan wisatawan, dibandingkan pendekatan yang sekadar
menyampaikan informasi (Gursoy & Chi, 2020). Oleh sebab itu, pengalaman pribadi yang
dibagikan Generasi Z saat mengunjungi suatu destinasi cenderung lebih dipercaya oleh audiens,
bahkan dapat memengaruhi minat untuk berkunjung. Selain itu, media sosial memungkinkan
promosi dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif. Konten yang dihasilkan sering kali
melibatkan pelaku UMKM lokal, pemilik usaha kafe, hingga komunitas kreatif setempat.

Fenomena ini dapat diamati dengan jelas di Bukittinggi, Sumatera Barat salah satu tujuan
wisata utama yang kaya akan warisan budaya, sejarah, dan keindahan alam. Dalam beberapa tahun
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terakhir, jumlah kunjungan wisatawan ke kota ini meningkat secara signifikan, sebagian besar
dipengaruhi oleh viralnya konten media sosial yang dibuat oleh para pemuda lokal. Konten-konten
tersebut tidak hanya menampilkan destinasi populer seperti Jam Gadang, Ngarai Sianok, dan
Lobang Jepang, tetapi juga disertai narasi yang mampu membangkitkan rasa penasaran dan
keterlibatan emosional audiens.

Generasi muda memiliki peran penting dalam ekosistem kewirausahaan dan pemasaran
berbasis komunitas karena mereka cepat beradaptasi dengan teknologi dan terbuka terhadap
pembaruan (Ratten, 2020). Dalam konteks promosi pariwisata lokal, Generasi Z menjadi jembatan
antara potensi daerah dan harapan wisatawan global. Mereka mampu mengemas budaya lokal ke
dalam bentuk digital yang dapat diakses dan dipahami oleh audiens luas. Kemampuan ini sangat
relevan, terutama karena masih banyak pelaku pariwisata daerah yang belum mampu
mengoptimalkan media digital untuk promosi destinasi mereka. Meski demikian, peran strategis
Generasi Z dalam promosi pariwisata belum sepenuhnya mendapat dukungan dari pemerintah
daerah. Banyak dinas pariwisata yang masih mengandalkan pendekatan tradisional yang kurang
relevan dengan karakter promosi digital masa kini. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
mengatasi kesenjangan antara potensi generasi muda dengan kebutuhan promosi pariwisata yang
sesuai dengan perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kontribusi Generasi Z dalam
mempromosikan pariwisata lokal melalui media sosial digital di wilayah Bukittinggi, Sumatera
Barat. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus utamanya adalah menggali makna, memahami
interaksi, serta menafsirkan perilaku manusia dalam konteks tertentu, bukan berdasarkan data
statistik atau perhitungan numerik (Syafnidawaty, 2020). Fokus penelitian ini adalah pada kegiatan
promosi destinasi wisata lokal yang dilakukan oleh Generasi Z melalui platform media sosial.
Subjek penelitian mencakup enam orang informan yang berusia antara 18 hingga 24 tahun dan
memiliki keterlibatan aktif di kawasan wisata Bukittinggi. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yakni penentuan sampel berdasarkan kriteria khusus, dalam hal ini
partisipasi aktif mereka dalam produksi serta penyebaran konten wisata di platform digital seperti
TikTok, Instagram, dan YouTube. Daftar informan yang terlibat dalam penelitian ini disajikan pada
tabel berikut:

Table 1. Profil Informan

No Nama Usia Pekerjaan Domisili
1 Rafi Dwi Pratama 22 Mabhasiswa Padang
2 Salsabila Khairunnisa 19 Content Creator Bukittinggi
3 Andi Ramadhan 21 Mabhasiswa & Freelancer Agam
4  Nabila Rachma 18 Siswa SMA & Vlogger Payakumbuh
5 Fikri Aulia 23 Fotografer & Editor Bukittinggi
6  Zahra Mutiara 20 Mabhasiswa & UMKM Creator Tanah Datar

Sumber: Data Wawancara Penulis, 2025

Jumlah informan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak enam orang berdasarkan prinsip
information power dalam pendekatan kualitatif. Seperti yang dijelaskan oleh Malterud et al. (2016),
jumlah partisipan dalam studi kualitatif tidak perlu ditentukan secara kaku, melainkan bergantung
pada sejauh mana informasi yang dimiliki informan relevan dan mendalam terkait topik penelitian.
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Jika individu yang diwawancarai memiliki pengalaman yang signifikan, keterlibatan tinggi, serta
dapat memberikan narasi yang kaya, maka jumlah informan yang lebih sedikit tetap dianggap
memadai. Enam informan dalam penelitian ini dianggap cukup untuk merepresentasikan
keberagaman pengalaman dan pandangan, sekaligus memungkinkan peneliti menggali data secara
lebih mendalam dari masing-masing individu. Penelitian ini melibatkan informan dengan latar
belakang yang bervariasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan
observasi aktivitas di media sosial. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, agar informan
dapat lebih leluasa dalam mengungkapkan cerita serta motivasi mereka dalam memproduksi
konten pariwisata. Menurut Foley (2023), metode wawancara semi-terstruktur memungkinkan
peneliti untuk tetap fokus pada tujuan studi, sembari memperoleh data yang kaya dan kontekstual
dari partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana peran Generasi Z dalam
mempromosikan destinasi wisata lokal di Bukittinggi melalui media sosial digital. Peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan enam informan berusia 18 hingga 24 tahun yang secara
aktif memproduksi dan menyebarkan konten pariwisata mengenai Bukittinggi di platform seperti
TikTok dan Instagram. Temuan menunjukkan bahwa motivasi para informan dalam membuat
konten promosi wisata lokal cukup beragam. Rafi Dwi Pratama, Salsabila Khairunnisa, dan Andi
Ramadhan menyatakan bahwa dorongan utama mereka adalah keinginan untuk mengenalkan
potensi wisata lokal yang belum banyak diekspos, terutama tempat-tempat yang belum mendapat
perhatian dari promosi formal. Konten yang mereka hasilkan dianggap sebagai bentuk kontribusi
terhadap kota asal dan sebagai wujud kecintaan terhadap budaya lokal. D1 sisi lain, Nabila Rachma,
Fikri Aulia, dan Zahra Mutiara lebih menekankan pada ketertarikan terhadap dunia konten kreatif
digital. Bagi mereka, aktivitas membuat konten wisata merupakan sarana untuk menyalurkan
minat, mengeksplorasi potensi diri, serta membangun citra pribadi sebagai kreator muda.

TikTok dan Instagram menjadi dua platform media sosial yang paling sering digunakan oleh
para informan. Rafi, Salsabila, dan Andi memilih TikTok karena kemampuannya dalam
menyebarkan video secara luas dan cepat melalui algoritma yang mendukung viralitas. Format
video pendek yang enerjik dianggap cocok untuk menjangkau audiens muda yang menyukai konten
singkat dan menarik. Sementara itu, Nabila, Fikri, dan Zahra cenderung menggunakan Instagram
karena platform ini mendukung penyajian visual yang lebih estetis serta memiliki basis pengikut
yang lebih stabil. Mereka juga menganggap Instagram lebih efektif dalam membangun kerja sama
dengan pelaku UMKM lokal maupun membentuk citra profesional sebagai kreator.

Terkait jenis konten yang dianggap menarik, sebagian besar informan menekankan
pentingnya unsur naratif dan visual dalam menarik perhatian audiens. Rafi, Salsabila, dan Andi
cenderung memilih pendekatan yang bersifat personal, menampilkan pengalaman langsung saat
mengunjungi tempat wisata dan dilengkapi dengan narasi menyentuh atau caption informatif. Di
sisi lain, Nabila, Fikri, dan Zahra lebih menitikberatkan pada aspek visual, seperti penggunaan
drone, pemilihan tone warna tertentu, serta pengeditan video bergaya sinematik. Meskipun
memiliki pendekatan yang berbeda, seluruh informan sepakat bahwa kombinasi antara
keautentikan cerita dan tampilan visual yang menarik menjadi faktor utama dalam menarik minat
audiens. Para informan juga menyadari bahwa konten yang mereka unggah memiliki dampak nyata
terhadap promosi wisata Bukittinggi. Rafi dan Salsabila mengungkapkan bahwa mereka kerap
menerima pesan dari pengikut yang menanyakan detail lokasi wisata, rute perjalanan, maupun
saran aktivitas. Bahkan, beberapa pengikut mengaku berkunjung ke Bukittinggi setelah menonton
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konten mereka. Hal serupa juga dialami oleh Andi, Nabila, Fikri, dan Zahra yang melihat respons
tinggi dari audiens, terutama terhadap konten yang menampilkan destinasi yang sedang populer.
Mereka merasa senang bisa turut memperkenalkan kampung halaman meskipun tanpa dukungan
formal.

Dalam hal kolaborasi, dua informan Rafi dan Andi pernah bekerja sama dengan pemilik
usaha lokal seperti kafe atau penginapan untuk memproduksi konten promosi dengan sistem tukar
jasa. Kolaborasi ini bersifat informal dan belum melibatkan kerja sama profesional. Sebaliknya,
Salsabila, Nabila, Fikri, dan Zahra belum pernah menjalin kemitraan resmi dengan pelaku usaha
lokal ataupun instansi pemerintah. Meski demikian, mereka menyatakan kesiapan untuk
berkolaborasi jika mendapat fasilitasi dari pihak terkait, selama mereka tetap memiliki kebebasan
dalam proses kreatif. Pada akhirnya, para informan mengemukakan harapan mereka terhadap masa
depan promosi pariwisata Bukittinggi. Rafi, Salsabila, dan Andi berharap adanya keterlibatan
pemerintah daerah dalam bentuk pelatihan konten digital, bantuan teknis, serta wadah kolaboratif
yang melibatkan generasi muda dan instansi pariwisata. Sementara itu, Nabila, Fikri, dan Zahra
menyoroti perlunya peningkatan infrastruktur pendukung pariwisata, seperti jaringan internet,
fasilitas umum, dan pengelolaan destinasi yang lebih profesional. Seluruh informan sepakat bahwa
Generasi Z memiliki potensi besar sebagai agen promosi wisata lokal yang kreatif, adaptif, dan
memiliki pengaruh kuat di era digital ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z memainkan peran penting dalam
mempromosikan pariwisata lokal Bukittinggi melalui media sosial. Mereka tidak hanya aktif
menggunakan platform seperti TikTok dan Instagram, tetapi juga berkontribusi sebagai pembuat
konten visual dan naratif yang menarik minat publik. Dorongan utama dalam produksi konten ini
adalah keinginan untuk memperkenalkan potensi daerah asal serta mengekspresikan diri di ruang
digital. Konten yang mereka buat terbukti mampu memengaruhi persepsi dan keputusan wisata
audiens, serta meningkatkan minat berkunjung. Meski demikian, keterlibatan mereka dalam
program resmi pemerintah masih terbatas dan lebih banyak bersifat inisiatif pribadi. Oleh karena
itu, kolaborasi yang lebih intensif antara Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi dan generasi muda
perlu dibangun melalui pelatihan, pendampingan, atau kegiatan komunitas kreatif. Pelaku usaha
dan UMKM juga disarankan bekerja sama dengan kreator muda ini sebagai mitra strategis dalam
memperkuat citra destinasi. Di samping itu, Generasi Z diharapkan terus mengasah kemampuan
digital mereka, sembari menjaga kualitas edukatif dan etika dalam setiap karya yang
dipublikasikan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan wilayah atau
mengeksplorasi aspek lain dari peran generasi muda di bidang pariwisata, seperti pelestarian
budaya atau inovasi produk wisata berbasis digital.
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